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Abstract 

Sharia financial reports are an integral part of the financial reporting 

system that is in accordance with the principles of Islamic law (sharia), 

which emphasizes fairness, transparency, and accountability. This 

report not only functions as a financial information tool for 

stakeholders, but also as a form of entity accountability in managing 

funds ethically and in accordance with sharia. This study aims to 

examine the structure, principles, and implementation of sharia 

financial reports, with a focus on the application of the Statement of 

Sharia Financial Accounting Standards (PSAK Syariah) issued by the 

Financial Accounting Standards Board (DSAK) of the Indonesian Institute 

of Accountants. The method used in this study is a qualitative descriptive 

approach through a literature study of regulations, scientific journals, 

and reporting practices at sharia financial institutions in Indonesia. The 

results of the study indicate that sharia financial reports have several 

specific elements that distinguish them from conventional financial 

reports, such as disclosure of profit sharing, sharia contracts 

(murabahah, ijarah, mudharabah, musyarakah), management of social 

funds (zakat, infak, sedekah, and waqf), and charity funds. The 

application of sharia principles in financial reports also reflects the 

institution's commitment to broader moral and social values, such as 

honesty, social responsibility, and avoidance of usury. Although 

adequate standards have been established, challenges in reporting 

practices are still found, especially in terms of technical understanding, 

human resource training, and the integration of a comprehensive sharia-

compliant reporting system. This study contributes to the Islamic 

accounting literature by broadening the understanding of the 

importance of developing financial statements that not only meet 

technical aspects, but also spiritual and social values. The implications 

of this study are expected to encourage the improvement of the quality 

of Islamic financial statements and strengthen public trust in the Islamic 

financial system as an ethical and sustainable alternative.  

Keywords: Financial Statements, Sharia, PSAK, Islamic Accounting. 

 

Abstrak 

Laporan keuangan syariah merupakan bagian integral dalam sistem 

pelaporan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam 

(syariah), yang menekankan keadilan, transparansi, dan akuntabilitas. 

Laporan ini tidak hanya berfungsi sebagai alat informasi keuangan bagi 

pemangku kepentingan, tetapi juga sebagai bentuk pertanggungjawaban 

entitas dalam mengelola dana secara etis dan sesuai syariat. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji struktur, prinsip, dan implementasi laporan 

keuangan syariah, dengan fokus pada penerapan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan Syariah (PSAK Syariah) yang diterbitkan oleh Dewan 
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Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) Ikatan Akuntan Indonesia. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif melalui studi literatur terhadap regulasi, jurnal ilmiah, dan 

praktik pelaporan pada lembaga keuangan syariah di Indonesia. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa laporan keuangan syariah memiliki 

beberapa elemen khusus yang membedakannya dari laporan keuangan 

konvensional, seperti pengungkapan bagi hasil, akad-akad syariah 

(murabahah, ijarah, mudharabah, musyarakah), pengelolaan dana sosial 

(zakat, infak, sedekah, dan wakaf), serta dana kebajikan. Penerapan 

prinsip syariah dalam laporan keuangan juga mencerminkan komitmen 

lembaga terhadap nilai-nilai moral dan sosial yang lebih luas, seperti 

kejujuran, tanggung jawab sosial, dan penghindaran riba. Meskipun telah 

ada standar yang memadai, tantangan dalam praktik pelaporan masih 

ditemukan, terutama dalam hal pemahaman teknis, pelatihan sumber 

daya manusia, dan integrasi sistem pelaporan yang sesuai dengan syariah 

secara menyeluruh. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

literatur akuntansi Islam dengan memperluas pemahaman mengenai 

pentingnya pengembangan laporan keuangan yang tidak hanya 

memenuhi aspek teknis, tetapi juga nilai-nilai spiritual dan sosial. 

Implikasi dari studi ini diharapkan dapat mendorong peningkatan kualitas 

laporan keuangan syariah serta memperkuat kepercayaan masyarakat 

terhadap sistem keuangan Islam sebagai alternatif yang etis dan 

berkelanjutan. 

Kata Kunci : Laporan Keuangan, Syariah, PSAK, Akuntansi Islam. 

 

 

 

1.Pendahuluan 

Perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan 

dalam dekade terakhir, seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap produk 

dan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Sistem keuangan syariah yang 

beroperasi berdasarkan larangan riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian) telah 

menjadi alternatif yang menarik bagi masyarakat Muslim maupun non-Muslim yang 

menginginkan sistem keuangan yang lebih etis dan berkelanjutan. 

Laporan keuangan syariah memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dari laporan 

keuangan konvensional. Selain harus mematuhi standar akuntansi yang berlaku umum, entitas 

syariah juga harus mengikuti Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Syariah dan 

pedoman yang ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). Hal 

ini menciptakan kompleksitas tersendiri dalam penyusunan dan analisis laporan keuangan 

syariah. 

Pentingnya analisis laporan keuangan syariah tidak hanya terletak pada aspek finansial semata, 

tetapi juga pada aspek kepatuhan syariah (sharia compliance). Stakeholder perlu memahami 

tidak hanya kinerja keuangan entitas syariah, tetapi juga sejauh mana entitas tersebut 

mematuhi prinsip-prinsip syariah dalam operasionalnya. Analisis yang komprehensif harus 

mencakup aspek profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan efisiensi, serta tingkat kepatuhan 

terhadap ketentuan syariah. 

Dalam konteks Indonesia, dimana dual banking system diterapkan, perbandingan kinerja antara 

institusi keuangan syariah dan konvensional menjadi semakin relevan. Investor, nasabah, dan 

regulator membutuhkan informasi yang akurat dan komprehensif untuk mengambil keputusan 

yang tepat. Selain itu, dengan semakin kompleksnya produk dan layanan keuangan syariah, 
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analisis laporan keuangan menjadi instrumen penting untuk menilai risiko dan peluang 

investasi. 

Riset ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk memahami karakteristik unik laporan keuangan 

syariah dan mengembangkan framework analisis yang sesuai dengan nature bisnis syariah. 

Dengan meningkatnya jumlah entitas syariah dan diversifikasi produk yang ditawarkan, 

kemampuan untuk menganalisis laporan keuangan syariah secara tepat menjadi kompetensi 

yang semakin dibutuhkan oleh berbagai pihak, mulai dari akademisi, praktisi, hingga regulator. 

Melalui analisis mendalam terhadap laporan keuangan syariah, diharapkan dapat diperoleh 

insight yang berguna untuk pengembangan industri keuangan syariah yang lebih sehat, 

transparan, dan berkelanjutan. Riset ini juga bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam 

pengembangan metodologi analisis yang dapat menjadi acuan bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya di bidang keuangan syariah. 

 

2.Tinjauan Pustaka  

Pengertian Laporan Keuangan Syariah 

Dalam konteks ekonomi modern, Keuangan Syariah menciptakan kerangka kerja yang 

menggabungkan prinsip-prinsip agama dengan prinsip-prinsip keuangan yang inovatif dan 

berkelanjutan. Salah satu prinsip utama dalam Keuangan Syariah adalah larangan terhadap 

riba, yang dinyatakan dalam Al-Qur'an. Riba merujuk pada praktik memperoleh keuntungan dari 

pinjaman uang dengan cara menetapkan bunga atau tambahan tertentu di atas pokok pinjaman. 

Dalam Keuangan Syariah, bunga dianggap tidak adil karena dapat mengakibatkan 

ketidaksetaraan dan memperburuk kesenjangan sosial. Sebagai gantinya, Keuangan Syariah 

mendorong pengembangan instrumen keuangan yang berdasarkan pada konsep bagi hasil atau 

pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, seperti mudharabah (bagi hasil) dan musharakah 

(usaha bersama). Keuangan Syariah juga menekankan pentingnya transparansi, integritas, dan 

akuntabilitas dalam setiap transaksi dan operasi keuangan. Ini menciptakan kepercayaan di 

antara para pemangku kepentingan dan mempromosikan keberlanjutan jangka panjang dalam 

pengelolaan keuangan.(Putri & Dharma, 2016) 

Tujuan Laporan Keuangan Syariah 

Laporan keuangan syariah dirancang untuk meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah 

dalam semua transaksi dan kegiatan usaha. Ini mencakup informasi tentang bagaimana entitas 

syariah mematuhi prinsip syariah mengenai aset, liabilitas, pendapatan, dan beban yang tidak 

sesuai dengan prinsip syariah, serta bagaimana mereka diperoleh dan digunakan.(Ananta & 

Sisdianto, 2024) 

Laporan keuangan syariah dimaksudkan untuk memberikan rincian tentang arus kas, kinerja, 

dan status keuangan perusahaan syariah yang dimanfaatkan dengan sangat baik dalam membuat 

keputusan keuangan dan menunjukkan akuntabilitas manajemen untuk pemanfaatan sumber 

daya yang telah dipercayakan kepada mereka. Informasi dari laporan keuangan entitas syariah 

meliputi: Kewajiban, Ekuitas, Pendapatan dan Pengeluaran, Dana Syirkah Sementara, Arus, dan 

Dana Virtue Aset, Dana Zakat, dan Uang Tunai.(Hasibuan et al., 2023) 

Perbedaan Laporan Keuangan Syariah dan Laporan Keuangan Konvensional 

Laporan keuangan syariah dan konvensional memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk melaporkan 

kinerja perusahaan serta posisi keuangan terkait kekayaan dan kewajiban. Namun, laporan 

syariah disusun berdasarkan prinsip-prinsip syariah, sedangkan laporan konvensional mengikuti 

kaidah umum akuntansi. Keduanya menyajikan informasi kuantitatif yang penting bagi 

pemangku kepentingan, tetapi pendekatan dan prinsip yang mendasarinya berbeda. Perbedaan 

utama antara kedua jenis laporan ini terletak pada kepatuhan terhadap hukum syariah dalam 

laporan keuangan syariah, yang mengharuskan penghindaran dari transaksi yang dianggap 
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haram. Hal ini menciptakan kerangka kerja yang unik bagi laporan syariah, meskipun banyak 

elemen yang sama dengan laporan konvensional. Dengan demikian, pemahaman tentang kedua 

jenis laporan ini penting bagi investor dan pemangku kepentingan dalam membuat keputusan 

yang sesuai dengan nilai-nilai yang mereka anut.(Zahra et al., 2024) 

Laporan keuangan syariah adalah laporan keuangan yang bentuk penyajiannya sesuai dengan 

kaidah atau entitas syariah. Di sisi lain, laporan keuangan konvensional adalah laporan 

keuangan yang memberikan informasi kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahannya, 

serta hasil yang dicapai selama periode waktu tertentu. Secara umum, kedua jenis laporan ini 

mencakup hal-hal yang sama dan pada dasarnya berfokus pada melaporkan kinerja perusahaan.  

Namun, ada beberapa perbedaan yang membedakan laporan keuangan keduanya.(Salastia et 

al., 2025) 

Unsur-Unsur Laporan Keuangan Syariah  

1.Aset 

 Apa yang dimiliki sebuah perusahaan dan diharapkan dapat menghasilkan keuntungan di masa 

depan disebut aset. Aset dapat berupa tanah, bangunan, properti, peralatan komputer, modal 

bank, uang tunai perusahaan, dan lainnya. 

2.Kewajiban 

Karakteristik esensial kewajiban (liabilities) adalah bahwa entitas syariah mempunyai 

kewajiban (obligation) masa kini. Kewajiban adalah suatu tugas atau tanggung jawab untuk 

bertindak atau untuk melaksanakan sesuatu dengan cara tertentu. 

3.Dana Syirkah Kontemporer 

Dana syirkah temporer adalah dana yang diterima oleh entitas syariah dan diberi wewenang 

untuk mengelola dan menginvestasikan dana sesuai dengan kebijakan entitas syariah atau 

kebijakan pembatasan pemilik dana. Keuntungan dari dana ini dibagi sesuai dengan 

kesepakatan. 

4.Ekuitas 

Dalam neraca, ekuitas dapat dikategorikan menjadi beberapa kategori. Misalnya, dalam 

perseroan terbatas, setoran modal oleh pemegang saham, saldo laba (laba yang disimpan), 

penyisihan saldo laba, dan penyisihan penyesuaian pemeliharaan modal disajikan secara 

terpisah. 

5.Penghasilan 

Pendapatan (revenues) dan keuntungan (gains) adalah dua kata yang digunakan untuk 

menggambarkan penghasilan.  Penjualan, bagi hasil, dividen, royalti, sewa, dan sebagainya 

adalah beberapa nama untuk pendapatan yang dihasilkan dari operasi entitas syariah yang 

umum. 

6.Beban 

Dalam istilah "beban", beban mencakup baik kerugian maupun tanggung jawab yang timbul dari 

melakukan aktivitas entitas svariah yang biasa, seperti gaji, penjualan, dan penyusutan.  Aset 

seperti kas, setara kas, persediaan, dan aset tetap biasanya dikeluarkan atau dikurangi 

.(Hasibuan et al., 2023) 

Jenis-Jenis Laporan Keuangan Syariah 

1.Neraca 

Neraca adalah satu laporan yang sistematis tentang aktiva (assets), utang (liabilities), dan 

modal sendiri (owner's equity) dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Biasanya pada saat 

buku ditutup yakni akhir bulan, akhir triwulan, atau akhir tahun. 

2.Laba Rugi 

Laporan laba rugi entitas syariah disajikan sedemikian rupa sehingga menonjolkan berbagai 

elemen kinerja keuangan yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Dengan memperhatikan 
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ketentuan dalam PSAK lainnya, penyajian dan laporan laba rugi mencakup semua pos-pos 

pendapatan dan beban. 

3.Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah laporan keuangan yang mencatat semua uang yang masuk dan keluar 

dari suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Informasi ini didistribusikan menurut jenis 

kegiatan yang menyebabkan arus kas masuk dan keluar tersebut terjadi.  Bisnis biasanya terdiri 

dari tiga kategori: operasional, investasi, dan keuangan. 

4.Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas, kecuali untuk perubahan yang disebabkan oleh transaksi dengan 

pemegang saham, seperti setoran modal dan pembayaran dividen, menggambarkan keuntungan 

dan kerugian dari kegiatan entitas syariah selama periode tertentu. Perubahan ekuitas syariah 

menggambarkan peningkatan atau penurunan aset bersih atau kekayaan selama periode 

tertentu berdasarkan prinsip pengukuran tertentu yang dianut. 

5.Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat 

Laporan sumber dan penggunaan dana zakat terdiri dari informasi tentang sumber dan 

penggunaan dana, bagaimana dana tersebut digunakan, dan saldo dana zakat, yang 

menunjukkan dana zakat yang belum diberikan pada tanggal tertentu.  Kerugian aset produktif 

tidak boleh ditutup dengan dana zakat.  Organisasi syari'ah harus mengungkapkan sumber dana 

yang digunakan untuk zakat dalam laporan mereka. 

6.Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Qardhul Hasan 

Laporan sumber dan penggunaan dana Qardhul Hasan terdiri dari informasi tentang bagaimana 

dana tersebut digunakan selama periode waktu tertentu, serta jumlah total dana Qardhul Hasan 

pada tanggal tertentu.(Wahyuningtyas et al., 2021) 

 

3. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian studi literatur yaitu metode yang digunakan untuk meneiliti mengenai 

Laporan Keuangan Syariah dengan mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis berbagai 

sumber informasi yang relevan dari literatur atau karya tulisan dari berbagai sumber seperti 

artikel, buku, dan laporan pemerintah yang telah ada sebelumnya. Metode ini bertujuan 

untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang topik penelitian yang sedang 

diteliti tanpa melakukan penelitian lapangan atau pengumpulan data primer. Melalui 

metode ini, peneliti diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang mendalam tentang 

laporan keuangan syariah. 

 

4. Hasil Dan Pembahasan  

Analisis laporan keuangan adalah cara untuk melihat, mengukur, dan memahami apa yang 

ditulis dalam laporan keuangan suatu perusahaan. Tujuan analisis laporan keuangan adalah 

untuk menyaring informasi, membuat diagnosis, dan menilai situasi keuangan perusahaan. 

Analisis ini juga menunjukkan kondisi keuangan dan kondisi perusahaan. 

Salah satu tujuan analisis laporan keuangan adalah menyaring informasi untuk memahami, 

memprediksi, mendiagnosis, dan mengevaluasi, keuangan suatu perusahaan. Penyaringan 

informasi melibatkan analisis tidak langsung untuk menentukan kesehatan perusahaan. Melalui 

laporan keuangan, analisis neraca memungkinkan kita melihat, mengukur, dan memahami isi 

neraca suatu perusahaan. Analisis ini dapat membantu kita memahami kondisi keuangan dan 

kesehatan perusahaan. 

 

Analisis Laporan Keuangan Syariah PT Bank Syariah Indonesia Periode 31 Maret 2025 

1. Laporan Posisi Keuangan  
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Laporan ini menyajikan posisi keuangan bank pada tanggal 31 Maret 2025 dan 

membandingkannya dengan posisi keuangan per 31 Desember 2024. Semua nilai dinyatakan 

dalam jutaan Rupiah. Laporan ini mencerminkan asset yang dimiliki Perusahaan, termasuk 

pembiayaan, asset tetap, asset pajak, dan lainnya.   

a.Total Aset  

Hasil Analisis dari laporan diatas per 31 Maret 2025 total aset sebesar Rp.  400.883.300 

sedangkan per 31 Desember 2024 total aset sebesar Rp. 408.613.432, maka terdapat penurunan 
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total asset sebesar Rp.7.730.132.000 (sekitar 1,89%). Penurunan ini perlu diperhatikan lebih 

lanjut, terutama terkait pos-pos yang mengalami penyusutan nilai.  

b.Pembiayaan (Financing) 

1)Mudharabah  

Hasil Analisis diatas total dana pihak ketiga di bulan Maret 2025 sebesar Rp. 918.923.000 dan 

total di bulan Desember 2024 sebesar Rp. 937.079.000, kemudian dana pihak berelasi tetap di 

Rp. 2.000.000.000, selanjutnya total dana pembiayaan mudharabah di bulan Maret 2025 sebesar 

Rp. 2.918.923.000 dan dibulan Desember 2024 sebesar Rp. 2.937.079.000, cadangan kerugian 

penurunan nilai di bulan maret 2025 sebesar  Rp. 64.225.000 dan di bulan Desember 2024 

sebesar Rp. 93.488.000, dan total netto di bulan Maret 2025 sebesar Rp. 2.854.698.000 dan di 

bulan Desember Rp. 2.843.591.000, maka nilai bersih mudharabah meningkat sedikit karena 

penurunan cadangan kerugian. Ini bisa menandakan perbaikan kualitas asset pembiayaan. 

2)Musyarakah 

Hasil Analisis yaitu total dana pihak ketiga di bulan maret 2025 Rp. 95.134.148 dan di bulan 

Desember 2024 sebesar Rp. 86.044.668, kemudian total dana pihak berelasi di bulan Maret 2025 

sebesar 25.168.091 dan di bulan Desember 2024 sebesar Rp. 26.144.550, kemudian total 

pembiayaan musyarakah di bulan Maret sebesar Rp. 120.602.239 dan di bulan Desember 2024 

sebesar Rp. 114.187.218, selanjutnya total cadangan kerugian penurunan nilai di bulan Maret 

2025 sebesar Rp. 5.329.149.000 dan di bulan Desember 2024 sebesar Rp. 5.145.131.000, dan 

total netto di bulan Maret 2025 sebesar Rp. 115.273.090 dan di bulan Desember sebesar Rp. 

109.042.087, maka  pada pembiayaan musyarakah mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan (sekitar 5,7%) dari Desember 2024. Ini menunjukkan ekspansi pembiayaan terutama 

kepada pihak ketiga. Namun, cadangan kerugian juga meningkat sedikit, menunjukkan tetap 

ada risiko kredit yang diantisipasi. 

3)Total Pembiayaan  

Hasil Analisis total pembiayaan di bulan maret 2025 sebesar Rp. 123.521.162 dan Desember 

2024 sebesar Rp. 117.124.297, kemdian total cadangan kerugian penurunan nilai di bulan Maret 

2025 sebesar 5.393.374.000 dan di bulan Desember 2024 sebesar Rp. 5.238.619.000, dan total 

netto di bulan Maret 2025 sebesar  Rp. 118.127.788 dan di bulan Desember 2024 sebesar Rp. 

111.885.678, maka total pembiayaan bersih meningkat 5,6%, ini menunjukkan pertumbuhan 

aktivitas penyaluran dana oleh bank, yang merupakan indikator positif bagi pertumbuhan bisnis. 

Peningkatan CKPN tetap dalam batas wajar.  

A.Aset Lainnya  

1)Aset untuk Ijarah – Bersih  

Hasil Analisis diatas total aset untuj ijarah bersih di bulan Maret 2025 sebesar Rp. 3.312.777.000 

dan di  bulan desember 2024 sebesar Rp. 3.252.125.000, maka peningkatan sekitar 1,86% 

mengindikasikan pertumbuhan asset sewa guna usaha. Ini biasanya digunakan dalam akad sewa 

(ijarah) dan menambah diversifikasi portofolio asset produktif. 

2)Aset Tetap dan Aset Hak Guna – Bersih  

Hasil Analisis diatas total aset tetap dan aset hak guna bersih di bulan Maret 2025 sebesar Rp. 

7.812.363.000 dan di bulan Desember 2024 sebesar Rp. 7.723.853.000, maka peningkatan 

sebesar 1,15% kemungkinan berasal dari investasi baru dalam infrastruktur atau perolehan hak 

guna lahan/bangunan (IFSR 16). Ini mendukung operasional jangka Panjang.  

3)Aset Tidak Berwujud – Bersih   

Hasil Analisis diatas total  aset tidak berwujud bersih di bulan maret 2025 sebesar Rp. 

2.151.343.000 dan di bulan Desember 2024 sebesar Rp. 2.102.343.000, maka peningkatan kecil 

(2,33%) dapat berasal dari pengembangan perangkat lunak, system IT, atau hak cipta-aset 

penting bagi efisiensi layanan digital perbankan. 
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4)Aset Pajak Tanggungan  

Hasil Analisis diatas total aset pajak tanggungan di bulan Maret 2025 sebesar Rp. 1.906.260.000 

dan di bulan desember 2024 sebesar Rp. 2.056.727.000, maka penurunan sebesar 7,32% 

mungkin disebabkan oleh pemanfaatan asset pajak tanggungan dari laba fiskal. Perlu dikaji 

apakah Perusahaan mengoptimalkan beban pajaknya secara efisien. 

5)Aset Lain-lain – Bersih  

Hasil Analisis diatas total aset lain-lain di bulan Maret 2025 sebesar Rp. 5.668.560.000 dan di 

bulan Desember 2024 sebesar Rp. 4.228.103.000, maka kenaikan sebesar 34% perlu dicermati, 

karena bisa mengindikasikan peningkatan piutang lain-lain, pendapatan diterima di muka, atau 

beban dibayar di muka. Komponen ini seringkali menjadi indicator risiko jika tidak diaudit 

ketat, 

a)Liabilitas  

1.Liabilitas Segera  

Hasil Analisis diatas total liabilitas di bulan Maret 2025 sebesar Rp. 1.458.106.000 dan di bulan 

Desember 2024 sebesar Rp. 858.661.000, maka terjadi kenaikan sebesar 70%, mencerminkan 

peningkatan kewajiban jangka pendek yang harus segera dibayarkan. Bisa disebabkan oleh 

peningkatan giro pihak ketiga atau penurunan likuiditas sementara. 

2)Bagi Hasil yang Belum Dibagikan  

Hasil Analisis diatas total bagi hasil yang belum dibagikan di bulan maret 2025 sebesar Rp. 

300.893.000 dan di bulan Desember 2025 sebesar Rp. 291.578.000, maka peningkatan 3,2%, 

menunjukkan dana hasil usaha syariah yang belum disalurkan ke pemilik dana. 

e.Simpanan Wadi’ah  

3)Giro Wadi’ah  

Turun dari Rp 19.147.079 juta menjadi Rp 19.027.486 juta (turun±0,6%) 

4)Tabungan Wadi’ah  

Turun dari Rp 55.280.067 juta menjadi Rp 55.151.859 juta (turun ±0,2%). Penurunan kecil bisa 

menandakan berkurangnya kepercayaan nasabah terhadap produk wadi’ah atau perpindahan 

ke produk lain seperti mudharabah. 

a.Simpanan dari Bank Lain 

Hasil Analisis diatas keseluruhan penurunan simpanan dari bank lain cukup signifikan, dari total 

Rp 4.151.348.000 menjadi Rp 2.781.346.000, ini bisa mencerminkan penarikan likuiditas oleh 

bank-bank lain atau penurunan penempatan antarbank yang bersifat syariah. 

b.Liabilitas kepada Bank Indonesia  

Total liabilitas di bulan Maret 2025 sebesar Rp. 18.089.361 dan di bulan desember sebesar Rp. 

18.147.864, maka hasil analisis laporan diatas Stabil, sedikit turun (0,3%) 

c.Liabilitas Akseptasi  

Total liabilitas akseptasi di bulan Maret 2025 sebesar Rp. 137.142.000 dan di bulan Desember 

2024 sebesar Rp. 185.145.000, maka hasil Analisis laporan diatas terjadi penurunan sebesar 

25,9%, mencerminkan berkurangnya jumlah akseptasi (surat berharga yang diterbitkan bank 

dalam aktivitas perdagangan luar negeri). 

d.Utang Pajak  

Total hutang pajak sama, maka hasil Analisis dari laporan diatas tidak mengalami perubahan. 

e.Imbalan Kerja dan Estimasi Kerugian  

Imbalan kerja hampir tidak berubah, sedikit turun menjadi Rp 531.086.000, estimasi kerugian 

komitmen dan kontinjensi naik dari Rp 24.045.000 menjadi Rp.28.926.000, maka hasil Analisis 

laporan diatas menunjukkan penilaian risiko yang lebih besar pada komitmen yang belum 

terealisasi. 

f.Liabilitas Lain-lain  



 

 

 

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi 
Vol 19 No 11 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 
 

MUSYTARI
 

ISSN : 3025-9495 

 

Turun signifikan dari Rp 5.827.830.000 menjadi Rp 5.326.288.000  Maka hasil analisinya 

mengalami penurunan, enurunan ini bisa mengindikasikan pembayaran kewajiban lain atau 

penurunan akrual beban. 

g.Jumlah Liabilitas 

Total jumlah liabilitas bulan Maret sebesar Rp. 104.407.947 dan di bulan Desember sebesar Rp. 

105.647.971, maka hasil Analisis laporan diatas penurunan sekitar 1,2%, menunjukkan bahwa 

total kewajiban menurun walau terdapat kenaikan pada beberapa pos, seperti kewajiban 

segera. 

h.Dana Syirkah Temporer 

1)Simpanan Mudharabah  

a)Giro Mudharabah  

Hasil analisis total giro mudharabah di bulan Maret 2025 sebesar Rp. 2.893.456.000 dan di bulan 

Desember 2024 sebesar Rp. 3.088.265.000, maka terjadi penurunan sebesar 6,3%, 

mengindikasikan bahwa nasabah lebih sedikit menempatkan dana dalam bentuk giro berbasis 

mudharabah, mungkin karena imbal hasilnya lebih rendah dibanding produk lainnya. 

b)Tabungan Mudharabah 

Hasil Analisis laporan diatas total tabngan mudharabah di bulan maret 2025 sebesar Rp. 

95.719.306 dan di bulan Desember 2024 sebesar Rp. 94.667.478, maka mengalami naik sekitar 

1,1%, menunjukkan bahwa produk ini masih diminati karena memberikan potensi imbal hasil 

sesuai dengan kinerja bank. 

c)Deposito Mudharabah  

Hasil analisis laporan diatas total deposito mudharabah di bulan Maret 2025 sebesar Rp. 

79.099.655 dan di bulan Desember 2024 sebesar Rp. 78.168.541, maka terjadi kenaikan 1,2%, 

yang mencerminkan stabilnya kepercayaan nasabah dalam penempatan dana jangka menengah-

panjang melalui deposito syariah. 

2)Total Dana Syirkah Temporer 

Hasil Analisis total dana syirkah temporer di bulan maret 2025 sebesar Rp. 177.712.417 dan di 

bulan Desember 2024 sebesar 175.924.284, maka terjadi kenaikan sebesar Rp 1.788.133 juta 

(+1,02%) secara keseluruhan, menunjukkan pertumbuhan kepercayaan pemilik dana terhadap 

bank dalam mengelola investasi berbasis bagi hasil. 

2. Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain 

  

Berdasarkan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2025: 

Pada kuartal pertama 2025, PT Bank Syariah Indonesia Tbk mencatatkan kinerja yang solid 

dengan laba bersih sebesar Rp 1,88(juta) meningkat sekitar 10% dibanding periode yang sama 
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tahun 2024 sebesar Rp 1,71 (juta). Peningkatan laba ini terutama didorong oleh pertumbuhan 

pendapatan usaha, baik dari hasil pengelolaan dana sebagai mudharib maupun pendapatan 

usaha lainnya. Meskipun beban operasional juga mengalami kenaikan, bank tetap mampu 

menjaga pertumbuhan laba bersih. Laba per saham turut meningkat menjadi Rp 40,73 (juta) 

dari sebelumnya Rp 37,01 (juta) mencerminkan peningkatan nilai bagi pemegang saham. Secara 

keseluruhan, bank berhasil mencatat kinerja positif dengan pertumbuhan pendapatan yang 

sehat dan profitabilitas yang terjaga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

         

Laporan Perubahan Ekuitas dari PT Bank Syariah Indonesia Tbk untuk periode tiga bulan yang 

berakhir pada 31 Maret 2025. Laporan ini disajikan dalam jutaan Rupiah dan menjelaskan 

perubahan dalam komponen-komponen ekuitas perusahaan dari 1 Januari 2024 hingga 31 Maret 

2025. 

Pada kuartal pertama 2025, PT Bank Syariah Indonesia Tbk membukukan pertumbuhan ekuitas 

yang positif, dengan total ekuitas mencapai Rp 46,92 (juta), naik dari Rp 45,05 (juta) pada awal 

tahun. Peningkatan ekuitas ini terutama didorong oleh perolehan laba bersih sebesar Rp 1,88 

(juta) selama periode tiga bulan tersebut. Seluruh laba bersih ini langsung memperkuat saldo 

laba belum ditentukan penggunaannya, yang naik menjadi Rp 23,56 (juta). Tidak ada 

pembagian dividen yang dilakukan, sehingga seluruh laba ditahan untuk memperkuat struktur 

modal perusahaan. 

Selain itu, bank juga mencatat tambahan cadangan umum sebesar Rp 3,38 (juta), tetap sama 

seperti saldo awal tahun, mencerminkan komitmen untuk menjaga dana cadangan yang kuat. 

Sementara itu, penghasilan komprehensif lain mencatat rugi dari pengukuran surat berharga 

sebesar Rp 3,4 (juta), yang sedikit menekan ekuitas, namun dampaknya tidak signifikan 

terhadap posisi keuangan secara keseluruhan. 

Modal disetor, tambahan modal disetor, keuntungan revaluasi aset tetap, dan pengukuran 

kembali liabilitas imbalan kerja tetap stabil tanpa perubahan selama periode tersebut. Secara 

keseluruhan, laporan perubahan ekuitas ini menunjukkan bahwa PT Bank Syariah Indonesia Tbk 
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berhasil mempertahankan pertumbuhan modal yang sehat dan kuat. Hal ini memberikan 

pondasi yang kokoh untuk mendukung ekspansi usaha, menjaga daya tahan bank terhadap 

risiko, dan meningkatkan kepercayaan pemegang saham serta pemangku kepentingan lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Laporan Arus Kas  

      

a.Arus Kas dari Aktivitas Operasi: 

Bank mencatat arus kas bersih negatif dari aktivitas operasi sebesar Rp 20,18 (juta), turun 

signifikan dibanding periode yang sama tahun sebelumnya (Rp 3,62 (juta) negatif). Ini terutama 

disebabkan oleh peningkatan aset produktif seperti pembiayaan dan surat berharga, serta 

penurunan dana syirkah temporer yang cukup besar. Meski penerimaan dari penjualan, bagi 

hasil, dan pendapatan usaha lainnya meningkat, beban operasional dan pembiayaan tetap 

besar. 

b.Arus Kas dari Aktivitas Investasi: 

Bank menghasilkan arus kas positif dari aktivitas investasi sebesar Rp 7,95 (juta), sedikit lebih 

tinggi dari tahun lalu (Rp 6,13 (juta)). Hal ini didorong oleh penjualan atau pelepasan surat 

berharga meskipun diimbangi oleh pembelian surat berharga dan aset tetap. 

c.Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan: 

Arus kas bersih dari aktivitas pendanaan juga positif sebesar Rp 64,55 (juta), berbalik dari arus 

kas negatif pada periode yang sama tahun sebelumnya (Rp 209,48 (juta) negatif). Ini utamanya 

karena penerimaan pembayaran mudharabah dan wakalah, meskipun masih ada pembayaran 

pembiayaan dan liabilitas kepada Bank Indonesia. 

d.Kas dan Setara Kas: 
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Kas dan setara kas bank turun menjadi Rp 49,76 (juta) di akhir Maret 2025 dari Rp 61,93 (juta) 

di awal tahun. Penurunan ini terutama akibat arus kas operasi negatif yang tidak sepenuhnya 

tertutup oleh arus kas investasi dan pendanaan positif. 

5. Laporan Re  konsiliasi Pendapatan 

 

 

a.Pendapatan Pengelolaan Dana 

Pendapatan dari pengelolaan dana sebagai mudharib tercatat sebesar Rp 6,73 (juta), naik dari 

periode yang sama tahun sebelumnya (Rp 6,11 (juta)). Kenaikan ini mencerminkan peningkatan 

pendapatan dari aktivitas penyaluran dana seperti jual beli dan bagi hasil. 

b.Pengurang Pendapatan 

Ada pengurang pendapatan sebesar Rp 1,47 (juta) di 2025, sedikit turun dari Rp 1,69 (juta) 

tahun sebelumnya. Pengurang ini mencakup: Pendapatan tahun berjalan yang kasnya belum 

diterima (jual beli dan bagi hasil). Amortisasi selisih nilai nominal surat berharga dan aset untuk 

ijarah. Pendapatan usaha utama lainnya yang belum diterima kasnya. Ini menunjukkan bank 

masih memiliki sejumlah pendapatan yang secara kas belum direalisasikan pada periode 

tersebut. 

c.Penambahan Pendapatan 

Penambahan pendapatan yang berkaitan dengan penerimaan kas atas pendapatan tahun 

sebelumnya tercatat Rp 1,69 (juta), hampir sama dengan tahun lalu. Komponen utama berasal 

dari: Pendapatan jual beli dan bagi hasil tahun sebelumnya yang kasnya baru diterima tahun 

ini. Pendapatan usaha utama lainnya. 

d.Pendapatan Tersedia untuk Bagi Hasil 

Pendapatan yang tersedia untuk dibagihasilkan kepada pemilik dana mencapai Rp 6,94 (juta), 

naik dibanding tahun sebelumnya (Rp 6,11 (juta)). 

e.Hak Bagi Hasil 

Hak pihak ketiga atas bagi hasil tercatat Rp 2,32 (juta), naik dari Rp 1,93 (juta) pada Maret 

2024. Sebagian besar sudah didistribusikan (Rp 2,02 (juta)), dan sebagian lainnya masih dalam 

bentuk yang belum didistribusikan (Rp 301 (juta)). 

6.Laporan sumber dan penyaluran dana zakat 
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Pada triwulan pertama tahun 2025, PT Bank Syariah Indonesia Tbk berhasil menghimpun dana 

zakat sebesar Rp95.401 juta. Dana ini berasal dari tiga sumber utama, yaitu internal bank 

sebesar Rp62.152 juta, kontribusi pegawai sebesar Rp11.050 juta, serta dana dari nasabah dan 

masyarakat umum sebesar Rp22.199 juta. Jika dibandingkan dengan periode yang sama tahun 

sebelumnya (Maret 2024), total dana zakat yang dihimpun meningkat dari Rp76.419 juta, yang 

terdiri dari internal bank Rp56.486 juta, pegawai Rp9.900 juta, dan nasabah serta umum 

Rp10.033 juta. Peningkatan ini mencerminkan adanya kesadaran dan partisipasi lebih besar dari 

seluruh pihak terhadap kewajiban zakat. 

Dari sisi penyaluran, Bank telah menyalurkan zakat sebesar Rp265.636 juta hingga Maret 2025, 

naik dari Rp213.786 juta pada Maret 2024. Meski penyaluran mengalami peningkatan, saldo 

akhir dana zakat masih terjaga sebesar Rp65.447 juta per 31 Maret 2025, dibandingkan 

Rp59.407 juta pada akhir Maret 2024. Hal ini menunjukkan manajemen yang baik dalam 

menjaga kesinambungan dana untuk program zakat di periode berikutnya. Adapun kenaikan 

dana zakat pada periode ini tercatat sebesar Rp170.235 juta, meningkat dari kenaikan 

Rp137.367 juta pada Maret 2024. 

Sementara itu, dalam pengelolaan dana kebajikan, Bank menghimpun total dana sebesar 

Rp34.481 juta pada triwulan pertama 2025, meningkat dibandingkan periode yang sama tahun 

sebelumnya sebesar Rp24.893 juta. Sumber dana kebajikan terbesar berasal dari infak dan 

shadaqah sebesar Rp26.917 juta, diikuti denda sebesar Rp4.695 juta, pendapatan nonhalal 

sebesar Rp185 juta, dan sumber lainnya Rp2.684 juta. 

Dana kebajikan yang telah disalurkan Bank dalam bentuk sumbangan mencapai Rp31.415 juta, 

meningkat dibandingkan Rp29.615 juta pada Maret 2024. Saldo akhir dana kebajikan per 31 

Maret 2025 tercatat sebesar Rp7.942 juta, lebih tinggi dibandingkan Rp5.185 juta pada periode 

yang sama tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan Bank tidak hanya meningkatkan 

penghimpunan tetapi juga menjaga saldo dana kebajikan dengan baik agar dapat mendukung 

program sosial secara berkelanjutan. 

 

5.Kesimpulan Dan Saran 

Hasil analisis terhadap laporan keuangan syariah PT Bank Sumut Syariah per 31 Maret 2025 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan bank pada periode tersebut berada dalam kondisi yang 

cukup baik dan stabil. Hal ini tercermin dari beberapa indikator utama. Pertama, rasio 

kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) bank tercatat berada di atas persyaratan 

minimum yang ditetapkan oleh regulator, yaitu Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Hal ini 

mengindikasikan bahwa bank memiliki permodalan yang kuat untuk menanggung risiko kerugian 



 

 

 

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi 
Vol 19 No 11 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 
 

MUSYTARI
 

ISSN : 3025-9495 

 

yang mungkin timbul dalam kegiatan operasionalnya serta mendukung ekspansi pembiayaan ke 

depan. 

Kedua, dari sisi likuiditas, rasio alat likuid terhadap dana pihak ketiga (DPK) menunjukkan angka 

yang aman, sehingga bank dinilai mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan menjaga 

kepercayaan nasabah. Hal ini penting dalam menjaga stabilitas operasional bank, khususnya di 

tengah persaingan industri perbankan syariah yang semakin ketat. Ketiga, tingkat pembiayaan 

bermasalah (Non-Performing Financing/NPF) dapat dikendalikan pada batas yang sehat, sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Selanjutnya, dari sisi profitabilitas, Return on Assets (ROA) dan 

Return on Equity (ROE) menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan periode sebelumnya. 

Meskipun demikian, besaran ROA dan ROE masih berada pada level yang perlu terus didorong 

untuk mencapai efisiensi yang lebih optimal serta memberikan nilai tambah yang lebih besar 

kepada para pemangku kepentingan. Hal ini menjadi tantangan bagi manajemen dalam 

mengelola sumber daya yang ada agar dapat menghasilkan keuntungan yang maksimal sesuai 

prinsip syariah. Secara keseluruhan, laporan keuangan syariah PT Bank Sumut Syariah pada 

periode ini memberikan gambaran bahwa bank mampu menjalankan fungsi intermediasi secara 

baik dan mengelola dana masyarakat dengan prinsip kehati-hatian serta sesuai dengan kaidah 

syariah.  
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